
V. Penutup
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 Pembuatan background animasi yang menggunakan flat art dan atmospheric illustration dapat
menciptakan kontras visual yang menarik. Flat art memberikan kesan minimalis, bersih, dan modern,
dengan penggunaan warna yang tegas serta bentuk-bentuk sederhana. Di sisi lain, atmospheric
illustration cenderung menonjolkan detail lebih kompleks, pencahayaan dramatis, dan kedalaman
visual, yang memberikan suasana dan nuansa emosional lebih mendalam pada adegan tersebut.
Kombinasi kedua gaya ini dapat memperkaya pengalaman visual, dengan flat art yang memberikan
ketegasan dan kejelasan bentuk, sementara atmospheric illustration menambahkan dimensi dan
keindahan tekstural pada latar belakang.
 Namun, masih terdapat beberapa kekurangan yang perlu diperbaiki, seperti ketidakseimbangan
antara elemen flat design dan ilustrasi atmosferik yang dapat mempengaruhi konsistensi visual. Selain
itu, penggunaan warna, pencahayaan, atau transisi antara elemen mungkin masih perlu
disempurnakan agar lebih harmonis dan memperkuat kedalaman ruang. Perbaikan pada detail-detail
tersebut akan meningkatkan kualitas keseluruhan dari background animasi ini.

64

Kesimpulan

Saran
 Untuk memadukan dua gaya visual pada background adalah : 

Konsistensi dalam Palet Warna, Pastikan palet warna antara flat art dan atmospheric illustration
saling mendukung.
Detail dan komposisi, pastikan komposisi kedua gaya visual bisa dikombinasikan.
Pencahayaan dan Bayangan, untuk menghindari ketidakselarasan visual, pastikan pencahayaan
pada elemen flat art dan atmospheric illustration sesuai.
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